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Oleh 

 

DINA DHARMAYANTI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi, modal fisik, tenaga 

kerja dan ekspor barang dan jasa terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

pendapatan tinggi, menangah dan rendah. Penelitian ini menggunakan data panel dari 

tahun 2016 - 2019 di 20 negara pendapatan tinggi, 20 negara pendapatan menengah 

dan 20 negara pendapatan rendah. menggunakan model FEM (Fixed Effect Model) di 

negara pendapatan tinggi dan REM (Random Effect Model) di negara pendapatan 

menengah dan rendah. Variabel terikat yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi 

dan variabel bebas meliputi inovasi, modal fisik, tenaga kerja, dan ekspor barang dan 

jasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Modal fisik, tenaga kerja dan ekspor barang jasa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara pendapatan  tinggi 

menengah dan rendah.  

 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inovasi, Modal Fisik, Tenaga Kerja, 

Ekspor Barang Dan Jasa. 



 
 

 
 

 

ABSTRACT 

 

 THE EFFECT OF INNOVATION, PHYSICAL CAPITAL, LABOR AND THE 

EXPORT OF GOODS AND SERVICES ON ECONOMIC GROWTH 

(Case Study of High, Middle and Low Income Countries) 

 

 

BY 

 

 

DINA DHARMAYANTI 

 

 

 

 

This study aims to analyze the effect of innovation, physical capital, labor and 

exports of goods and services on economic growth in high, middle and low income 

countries. This study uses panel data from 2016 - 2019 in 20 high-income countries, 

20 middle-income countries and 20 low-income countries. using FEM (Fixed Effect 

Model) in high-income countries and REM (Random Effect Model) in middle- and 

low-income countries. The dependent variable used is economic growth and the 

independent variables include innovation, physical capital, labor, and exports of 

goods and services. The results of the study indicate that innovation has no effect on 

economic growth. Physical capital, labor and exports of goods and services have a 

positive and significant impact on economic growth in high-middle and low-income 

countries. 

 

Keyword: Economic Growth, Innovation, Physical Capital, Labor, Exports of 

Goods and Services. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi terutama ekonomi keberlanjutan jangka panjang, telah 

lama menjadi titik fokus para peneliti akademis dan pembuat kebijakan. 

Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke 

waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembagunan suatu 

negara (Todaro, 2005). Berbagai upaya telah dilakukan untuk memberikan 

berbagai faktor-faktor yang paling berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Dari 

beberapa faktor yang berdampak signifikan  kemajuan teknologi dan inovasi 

adalah faktor pendukung yang mendorong pertumbuhan jangka panjang 

(Grossman, 1994).  

 

Peran pemerintah dalam mewujudkan peningkatan iptek dan inovasi, sebagai 

regulator dapat dilakukan dengan pembuatan peraturan perundangan dan insentif 

yang kondusif bagi penguatan litbang dan invasion serta menetapkan klaster, 

prioritas (sektor, bidang) selaras tujuan pembangunan (nasional dan daerah). 

Semantara itu, peran pemerintah sebagai fasilitator dapat dilakukan dengan  

dukungan pendanaan dan insentif fiskal bagi litbang dan inovasi yang potensial 

dalam penciptaan nilai tambah, dan pemanfaatan hasil litbang dan inovasi yang 

sesuai sasaran pembangunan nasional/daerah. Beberapa negara telah mengadopsi 

model triple helix untuk mendorong inovasi melalui konsep pelembagaan dan 

penciptaan kebijakan dan sebagai entitas yang mempertemukan universitas, 

industri dan pemerintah. Adapun peran pemerintah yang dibutuhkan dalam 
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peningkatan inovasi disuatu negara dengan membuat kebijakan dan anggaran 

untuk mendukung penciptaan inovasi tersebut.  

 

Inovasi teknologi merupakan kunci daya saing bagi negara-negara maju terutama 

penting bagi negara-negara berkembang yang mempunyai kemampuan inovasi 

untuk mampu menjadi negara yang kuat, disegani dan memberikan kesejahteraan 

bagi rakyatnya. Sistem inovasi teknologi tersebut berperan penting dalam 

menghasilkan  inovasi, khususnya  di  sektor  industri. Inovasi diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas masyarakat dan daya saing dipasar internasional serta 

mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis 

ekonomi domestik.  

 

Teori pertumbuhan ekonomi neo klasik (Solow, 1956) dan pertumbuhan endogen 

(Romer, 1986) mengakui pentingnya inovasi teknologi dalam merangsang 

pertumbuhan, menghasilkan kemajuan teknologi dan meningkatkan produktivitas. 

Inovasi dapat mengarah pada produktivitas yang lebih tinggi, yang berarti bahwa 

dengan input yang sama menghasilkan output yang lebih besar. Ketika 

produktivitas meningkat, maka lebih banyak barang dan jasa diproduksi  (Galindo 

& Méndez, 2014). 

 

Penelitian mengenai pengaruh inovasi terhadap pertumbuhan ekonomi ini 

sebelumnya telah diteliti oleh  (Setioputri, 2020) dengan menggunakan variabel 

bebas berupa angaktan kerja, modal fisik dan inovasi dan menggunakan data 

panel tahun 2013-2017 dengan sampel dari negara berpendapatan tinggi, 

berpendapatan menengah atas, menengah bawah dan berpendapatan rendah 113 

negara. Hasil penelitian ini pada negara pendapatan tinggi inovasi berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada negara pendapatan 

menengah atas, menengah bawah dan rendah inovasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  
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 Empiris lainnya, berdasarkan penelitian (Haq, 2018) menggunakan variabel PDB 

                rill, FDI, R&D, ekspor teknologi tinggi dan aplikasi paten penduduk dengan 

memproksikan inovasi mengggunakan R&D menyimpulkan bahwa semua 

variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kanada dan Korea Selatan. Selain itu, Hasil (Law et al., 2020), 

menyatakan bahwa PDB rill, inovasi, institusi, modal fisik dan modal manusia 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Malayasia 1985-2016. 

 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini ialah adanya variabel bebas modal fisik 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gross fixed capital formation 

(GFCF) serta adanya tambahan variabel bebas ekspor barang dan jasa. Dengan 

menggunakan data panel time series 2016-2019 dan cross section sample dari 

negara berpendapatan tinggi, berpendapatan menengah dan berpendapatan rendah  

60 negara.  

 

Tingkat inovasi setiap negara dapat diukur dengan berbagai metode dan salah 

satunya Global Innovation Index (GII) yang diterbitkan oleh World Intellectual 

Property Organization (WIPO). GII meliputi subindeks inovasi berupa R&D 

kelembagaan, sumber daya manusia dan penelitian, infrastruktur, kecanggihan 

pasar, dan kecanggihan bisnis.   

 

Dalam dua dekade terakhir, inovasi  sektor teknologi informasi telah bertanggung 

jawab untuk lebih banyak kegiatan ekonomi, lebih banyak penciptaan kekayaan, 

lebih banyak produktivitas dan lebih banyak lagi pertumbuhan ekonomi di 

seluruh dunia dibandingkan sektor lain dalam perekonomian. Sebagai contoh 

kemajuan teknologi, seperti mesin uap atau mikroprosesor dikenal sebagai 

teknologi serba guna karena memiliki aplikasi yang luas dan efek peningkatan 

produktivitas dalam berbagai sektor. Kemudian, dijelaskan dalam konsep sistem 

inovasi nasional adanya inovasi ditujukan pada kepentingan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Dimana inovasi yang dikembangkan masih ditujukan 

untuk kepentingan sektor industri karena lebih signifikan dalam menghasilkan 
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pertumbuhan ekonomi. Selain itu, inovasi diarahkan dalam bentuk teknologi tepat 

guna yang dibutuhkan oleh masyarakat lapisan bawah.  

 

Dalam sektor industri inovasi terdapat pada kemajuan teknologi berupa mesin 

produksi, metode produksi dan produk untuk meningkatkan produksi volume 

produksi atau efisiensi semuanya menghasilkan keunggulan persaingan dan 

peningkatan laba yang nantinya dapat untuk meningkatkan produktivitas dan 

menciptakan lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam skor GII menunjukkan data  pada negara berpendapatan tinggi, negara 

bependapatan menengah dan negara berpendapatan rendah, dimana kita dapat 

melihat berbandingan tingkat inovasi secara global. Dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Indeks Inovasi Global Tahun 2016-2019 
Sumber: World Intellectual Property Organization  

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat pada skor indek inovasi antara 0-100 di negara  

berpendapatan rendah pada tahun 2016-2017 hanya berada pada skor 26. 

Sedangkan skor negara berpendapatan menengah bawah sebesar 35 dan negara 

berpendapatan menengah atas sebesar 40. Maka cukup berbeda jika dibandingkan 

negara berpendapatan tinggi memiliki skor GII cukup tinggi sebesar 61.  negara 

berpendapatan tinggi adalah negara yang paling inovatif. Sedangkan, tingkat 

inovasi di negara-negara berpendapatan rendah cukup rendah karena kurangnya 

sistem pengembangan kapasitas inovasi (An et al., 2020). Sedangkan pada negara 
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berpendapatan tinggi mencapai kinerja inovasi yang di tinggi pada berbagai bidang 

seperti infrastruktur, sumber daya manusia dan institusi (Crespo & Crespo, 2016)  

 

Pada peringkat inovasi global menunjukkan bahwa negara pendapatan rendah 

masih kurang inovatif. Karena daya saing perekonomian dalam skala global 

ditentukan oleh sejauh mana negara dalam pengembagangan inovasi tetapi pada 

negara pendapatan rendah belum mampu dalam pengembangan inovasi tersebut. 

Inovasi di negara berkembang menghadapi berbagai tantangan, dari modal yang 

tidak mencukupi hingga infrastruktur yang buruk yang diperlukan untuk 

realisasinya. Selain modal dan penciptaan infrastruktur yang memadai untuk 

negara-negara berkembang, sangat penting bagi mereka untuk menarik tenaga 

kerja yang berkualitas karena modal intelektual dan inovasi sangat erat kaitannya, 

karena pengetahuan semacam itu dapat menghasilkan ide-ide baru yang 

menguntungkan. Selain itu, kurangnya inovasi pada negara pendapatan rendah 

disebabkan kelembagaan, penelitian dan pengembangan, sumber daya manusia, 

tenaga kerja dan produk dengan intensitas teknologi masih rendah.  

Berbagai negara pada terutama pada negara berkembang dengan pendapatan 

rendah  dalam rangka meningkatkan daya saingnya, menghadapi modernisasi 

kapasitas inovasi mulai memperbaiki kondisi inovasi dari berbagai bidang seperti, 

infrastruktur dan kelembagaan, sumber daya manusia, dana penelitian dan 

pengembangan, total alokasi untuk ilmu pengetahuan, dan sebagainya. Negara 

pendapatan rendah membutuhkan pendekatan strategis untuk inovasi. Dengan 

melakukan pendekatan strategis terhadap inovasi, serupa dengan yang 

dikembangkan oleh negara-negara paling inovatif seperti pada negara-negara 

pendapatan tinggi  untuk diterapkan pada negara pendapatan rendah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan komersialisasi hasil-hasil 

ilmiah menentukan posisinya di pasar global, dan oleh karena itu, pentingnya 

investasi yang lebih besar di bidang penelitian dan Pengembangan. Mengingat 

inovasi sebagai hasil penelitian dan pengembangan, negara-negara industri perlu 
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berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan. Beberapa negara dengan 

pendapatan tinggi dan menengah, seperti Cina, India, Brasil, Meksiko, dan 

beberapa negara di Eropa Timur dan Tengah, telah meningkatkan pengeluaran 

tahunan untuk sains, penelitian, dan pengembangan untuk meningkatkan inovasi. 

Dapat dikatakan bahwa penelitian dan pengembangan telah menjadi kondisi 

esensial dan terdepan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

menghasilkan perubahan teknologi yang dapat mengarah pada peningkatan taraf 

hidup dan pertumbuhan ekonomi. Dinamika dan fleksibilitas negara-negara 

pendapatan tinggi dalam masyarakat pasca-industri terkait langsung dengan 

perkembangan revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi dan penggunaan 

pencapaiannya secara efisien. 

Negara pendapatan tinggi berbeda dengan negara pendapatan rendah, terutama 

karena mereka mampu mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk 

penelitian ilmiah. Selain itu, tingginya kinerja inovasi negara pendapatan tinggi 

dalam berbagai bidang seperti teknologi, infrastruktur, sumber daya manusia dan 

institusi memperkuat daya saing yang dimiliki negara pendapatan tinggi.  

Kurangnya investasi dalam penelitian dan pengembangan untuk peningkatan 

inovasi teknologi di negara pendapatan rendah menyebabkan ketergantungan 

ekonomi dengan negara pendapatan tinggi. Serta, pada negara pendapatan tinggi, 

berkat perkembangan inovasi teknologi yang sangat terkonsentrasi, telah mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan partisipasi dalam penciptaan produk 

domestik bruto global. sebagai contoh seperti China Selama tiga puluh tahun 

terakhir, China telah menjadi ekonomi dengan pertumbuhan tercepat di dunia 

karena kemajuan teknologinya. 

Secara empiris ditemukan bahwa faktor-faktor seperti teknologi, pendidikan tinggi 

dan institusi merupakan penentu yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi (Lee 

& Kim, 2009). Menariknya, teknologi dan pendidikan tinggi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi untuk negara-negara pendapatan menengah dan pendapatan 

tinggi, tetapi tidak untuk negara-negara pendapatan rendah. 
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Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi menurut Tingkat Pendapatan Negara Tahun  

2016 – 2019 (Dalam Persen) 

Negara  2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

High Income 1.71 2.38 2.20 1.68 1.99 

Upper Middle Income 3.98 4.81 4.51 3.84 4.28 

Low Middle Income 5.61 5.48 5.18 4.37 5.16 

Low Income 3.88 4.36 3.59 3.88 3.93 
Sumber: World Development Indicators, World Bank. 2018  

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata laju pertumbuhan ekonomi tertinggi berada 

di negara berpendapatan menengah bawah sebesar 5,16%, sedangkan rata-rata laju 

pertumbuhan ekonomi terendah berada di negara berpendapatan tinggi sebesar 

1,99%.   

Laju pertumbuhan  di  berbagai  negara  memiliki  pola  yang  berbeda-beda  

yang disebabkan faktor internal ataupun eksternal. Secara umum, pertumbuhan 

ekonomi negara berpendapatan tinggi biasanya memiliki tingkat pertumbuhan 

yang paling tinggi namun pada tahun 2016-2017 tingkat pertumbuhan ekonomi 

tertinggi dialami oleh negara berpendapatan menengah  keatas hal ini dikarenakan  

adanya  perlambatan  laju  pertumbuhan  ekonomi  di  negara-negara 

berpendapatan tinggi. Selain itu, pada negara pendapatan tinggi telah memiliki 

inovasi dibidang  teknologi sebagaimana sebagian besar menjadi penyebab utama 

dalam mempengaruhi kesejahteraan ekonomi dan proses pertumbuhan ekonomi.  

 

Peningkatan taraf  hidup  disebabkan oleh inovasi merupakan tujuan akhir 

ekonomi. Inovasi penting untuk membantu mengatasi tantangan global seperti 

perubahan iklim dan pembangunan berkelanjutan. Inovasi telah dan akan menjadi 

pendorong utama kemakmuran ekonomi. Inovasi juga dapat meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dan membantu kita mengatasi tantangan 

utama yang dihadapi masyarakat. Inovasi adalah pembangkitan dan penerapan 

pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah praktis yang dihadapi masyarakat. 

Indeks inovasi menaikkan produksi output dan input menjadi lebih banyak 

akibatnya mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dapat dilihat pada 

grafik di bawah ini.  
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Gambar 2. Skor GII dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2016-2019  

Sumber : World Intellectual Property Organization (WIPO). 

 

Dari Gambar 2 indeks inovasi dan pertumbuhan ekonomi  dapat disimpulkan 

bahwa indeks inovasi cenderung meningkat dan sejalan dengan laju pertumbuhan 

ekonomi yang semakin meningkat sering dengan peningkatan indeks inovasi. 

Namun pada kenyataanya di negara-negara berpendapatan tinggi pertumbuhan 

ekonomi menurun, dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa negara-negara 

berpendapatan tinggi menempati laju pertumbuhan terendah dibandingkan negara 

pendapatan lainnya dengan rata-rata sebesar 1,99%.  

 

Inovasi adalah sumber pertumbuhan produktivitas, sehingga menghasilkan 

keterlibatan inovasi tingkat tinggi menjadi pertumbuhan PDB riil yang 

berkelanjutan (Pece et al., 2015). Peran penting kegiatan inovasi tidak hanya 

secara langsung mempengaruhi produktivitas ekonomi secara luas, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pembentukan bisnis baru, yang 

selanjutnya mendorong pertumbuhan lapangan kerja dan keluaran lainnya. (Hasan 

& Tucci, 2010). Selain indeks inovasi ada faktor-faktor lain yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi modal, angkatan kerja dan 

eskpor. (Curea & Ciora, 2013).   
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Secara teoritis telah ditunjukkan bahwa ekspor dapat memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi. Teori dan empiris studi terutama berkonsentrasi 

pada hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi. Ekspor barang dan jasa 

dipandang sebagai mesin pembangunan ekonomi dan sosial karena beberapa 

alasan, termasuk ekspor yang menuntut perusahaan untuk berinovasi dan berbenah 

untuk mempertahankan pangsa pasar (Saaed & Hussain, 2015). Pentingnya 

komposisi produk ekspor dalam pertumbuhan ekonomi proses negara berkembang 

dan menyimpulkan bahwa ekspor produk padat teknologi memiliki efek positif 

pada pertumbuhan ekonomi. Pengaruh terbesar dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah ekspor industri manufaktur padat karya (Siregar et 

al., 2019). 

 

Ekspor berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga untuk  

meningkat efisiensi dan produktivitas sumber daya dan pendistribusian sumber 

daya, maka penting untuk meningkatkan ekspor terutama pada negara-negara 

berkembang. Adapun perkembangan ekspor barang dan jasa dapat dilihat pada 

gambar dibawah.  

 

Gambar 3. Perkembangan Ekspor Barang dan Jasa Tahun 2016-2019 

Sumber: World Development Indicators, World Bank 2018  

 

Berdasarkan Gambar 3 perkembangan ekspor barang dan jasa dapat diketahui 

bawah negara pendapatan tinggi memiliki tingkat ekspor tertinggi pada tahun 2016 
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barang dan jasa paling rendah pada tahun 2016 sebesar 21%. Hal dikarenakan 

negara berpendapatan rendah lebih berfokus pada melakukan ekpor berupa bahan 

baku dan hasil-hasil pertanian. 

 

Para ahli ekonomi, menyatakan pentingnya investasi dalam modal fisik dalam 

kemajuan teknologi. Akumulasi modal dapat bertindak sebagai "transmisi 

pertumbuhan", seperti ketika ide-ide baru (inovasi) harus diwujudkan dalam 

teknologi seperti mesin dan peralatan sebelum memproduksi produk. Mengingat 

pentingnya teknologi, perannya dalam mempengaruhi kesejahteraan ekonomi 

negara dan proses pertumbuhan ekonomi global. Memberikan bukti empiris bahwa 

impor barang teknologi tinggi dari negara maju tidak hanya berpengaruh positif 

inovasi domestik, tetapi juga mengarah pada peningkatan pertumbuhan PDB 

karena barang modal berkualitas lebih tinggi digunakan dalam produksi dalam 

negeri. 

 

Dalam teori klasik pertumbuhan ekonomi, produktivitas tenaga kerja dianggap 

sebagai faktor eksogen yang bergantung pada rasio antara tenaga kerja dan modal 

fisik, ditambah faktor lain. Investasi dalam modal fisik adalah pendorong penting 

bagi pertumbuhan ekonomi, tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga dalam 

jangka panjang. Pengeluaran semacam itu merupakan salah satu komponen pada 

produk domestik bruto (PDB), selain konsumsi rumah tangga dan pengeluaran 

pemerintah. Sehingga, jika investasi meningkat, itu akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Investasi barang modal meningkatkan kapasitas produksi berkontribusi 

terhadap mendorong efisiensi produksi dan produktivitas tenaga kerja. Peralatan 

baru biasanya mengadopsi teknologi yang lebih baru dan lebih canggih. Dengan 

peralatan yang lebih banyak dan lebih berkualitas, pekerja dapat menghasilkan 

lebih banyak output.  
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Gambar 5. Perkembangan Modal Fisik Tahun 2016-2019 

Sumber: World Development Indicators, World Bank 2018 

 

Berdasarkan Gambar 5 perkembangan modal fisik diketahui bawah negara 

pendapatan menengah ke atas memiliki perkembangan modal yang tinggi pada 

tahun 2017 sebesar 30% dan pada negara berpendapatan menengah ke bawah  

mengalami perkembangan modal tertinggi pada tahun 2019 sebesar 29%. Selain 

itu, negara berpendapatan rendah mengalami perkembangan modal fisik 

tertingginya pada tahun 2018 sebesar 25%. Sedangkan negara berpendapatan 

tinggi mengalami perkembangan modal fisik terendah sepanjang tahun 2016-2019 

sebesar 21%.  Perbedaan yang cukup signifikan dikarena modal industri padat 

karya di negara pendapatan menengah atas mengalami peningkatan.  

 

Studi empiris di negara-negara maju dan menegaskan bahwa aspek kunci produksi 

(fisik dan modal manusia) kuat (Erk et al., 1998). Di sisi lain kontribusi modal 

fisik berbeda dengan modal manusia, karena pertumbuhan modal manusia 

menimbulkan produk marjinal dari modal fisik merangsang penambahan modal 

fisik, oleh karena itu mengakibatkan, peningkatan total output bersama-sama 

secara langsung dan secara tidak langsung (Ljungqvist, 1993). 

 

Modal manusia memiliki kepentingan yang substansial dalam pertumbuhan neo-

klasik dan model pertumbuhan endogen menjelaskan tingkat pertumbuhan 

perbedaan pendapatan antara negara maju dan berkembang. Pertumbuhan 
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neoklasik model memasukkan modal manusia ke dalam fungsi produksi sebagai 

input tambahan. Teori pertumbuhan neoklasik memasukkan modal manusia ke 

dalam fungsi produksi sebagai input tambahan. Dalam hal ini,  model Solow yang 

ditambah dengan modal fisik dan manusia lebih mampu menggambarkan 

perbedaan pertumbuhan antar negara. Selain itu, teori modal manusia berfokus 

pada akumulasi modal dalam berbagai bentuk modal fisik, modal manusia, tenaga 

kerja, efektif  lainnya dan lain-lain, yang menghasilkan pertumbuhan endogen. 

Modal manusia dalam penelitian ini adalah tenaga kerja. Implikasi dari teori ini 

adalah investasi pada modal fisik dan modal manusia merupakan faktor penentu 

utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

 

 
Gambar 6. Perkembangan Tenaga Kerja Tahun 2016-2019 

Sumber: World Development Indicators, World Bank 2016-2019 
 

Berdasarkan Gambar 6 menjelaskan perkembangan tenaga kerja diberbagai 

negara dengan tingkat pendapatan yang berbeda. Dapat diketahui bawah negara 

pendapatan rendah mengalami tingkat angkatan kerja tertinggi setiap tahun dan 

yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 52.10%. Hal ini dikarenakan 

dimana populasi kelompok  usia produktif  negara berpendapatan rendah lebih  

mendominasi  angkatan  kerja  di  perekonomian global. Sedangkan negara 

pendapatan tinggi dan pendapatan menengah keatas setiap tiap tahun tidak 

mengalami banyak perbedaan yaitu berada diantara 44%-45%. Serta negara 

pendapatan menengah kebawah memiliki angkatan kerja terendah.  
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Secara empiris, mendefinisikan agregat modal manusia adalah jumlah kualitas 

penyesuaian angkatan kerja masing-masing individu dan menyajikan stok modal 

manusia yang memanfaatkan pendapatan individu  (Nguyen, 2009). Peran 

Sumber daya manusia diukur dari angkatan kerja berpendidikan di tingkat dasar, 

menengah, tersier, dan lebih tinggi. Hubungan positif antara angkatan kerja 

terdidik dan pertumbuhan ekonomi juga ditemukan oleh (Griliches, 1997).Selain 

itu, ada penelitian yang menemukan bahwa angkatan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana mengimplikasikan bahwa 

variabel lain angkatan kerja yang buta huruf berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian peningkatan partisipasi perempuan karena 

partisipasi angkatan kerja juga diamati dalam ekonomi melalui pendidikan 

menemukan pengaruh angkatan kerja yang tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Asghar, 2011). Pada penelitian tingkat partisipasi 

angkatan kerja sebagai variabel fungsi produksi Cobb-Douglas menemukan 

tanda negatif atau tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Aziz, 2008). 

 

Peningkatan tenaga kerja merupakan salah satu faktor positif yang mampu 

memacu pertumbuhan ekonomi. tenaga kerja yang meningkat akan mampu 

menambah jumlah output suatu negara dimana jumlah tenaga kerja yang lebih 

besar akan mampu menaikkan tingkat produksi. Serta, jumlah penduduk usia 

produktif yang besar maka akan mampu meningkatkan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan produksi ouput di suatu 

negara.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemasalahan di atas, dapat dijabarkan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh inovasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah? 

2. Bagaimana pengaruh modal fisik terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah? 
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3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah? 

4. Bagaimana pengaruh ekspor barang dan jasa terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah? 

5. Bagaimana pengaruh inovasi, modal fisik, tenaga kerja, dan ekspor barang 

dan jasa secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

.penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah  dan pendapatan 

rendah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal fisik terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan pendapatan 

rendah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan pendapatan 

rendah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ekspor barang dan jasa terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan 

pendapatan rendah. 

5. Untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh inovasi, modal fisik, tenaga 

kerja dan ekspor barang dan jasa terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan pendapatan rendah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan yang ingin di capai dalam 

penelitian ini, maka di peroleh manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi kepada penulis untuk mengetahui  pengaruh 

inovasi, modal fisik, tenaga kerja dan ekspor barang dan jasa terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah. 

2. Diharapkan menjadi bahan kajian kepada pemerintah untuk meningkatkan 

inovasi berupa institusi, sumber daya manusia, pengetahuan, penelitian dan 

infrastruktur agar dapat digunakan dalam proses penentuan kebijakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih efektif dan efisien.  

3. Digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terutama yang 

berkaitan dengan inovasi dan pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 



 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teoritis 

Teori-teori dasar yang terkait dengan topik penelitian ini meliputi, teori 

pertumbuhan ekonomi neo-klasik dan teori pertumbuhan endogen selanjutnya 

akan dilanjutkan dengan pembahasan tentang inovasi dan seluruh variabel-

variabel yang dipakai dalam penelitian ini. 

1. Peran Pemerintah 

Pemerintah mempunyai peran penting dalam mengatur perekonomian pada suatu 

negara. Teori tentang pemerintahan yang dikemukan oleh Adam Smith, yang 

membahas tentang tiga peran terpenting dari pemerintah. Peran penting tersebut 

digunakan dalam system kemerdekaan yang mengharuskan pemerintah untuk 

menjalankan tiga peran/tugas utamanya tersebut yakni: 

1. Peran untuk memelihara keamanan dalam negeri dan pertahanan.  

2. Peran untuk menyelenggarakan peradilan yang seadil-adilnya.  

3. Peran untuk menyediakanbarang-barang yang tidak disediakan sector swasta.  

 

Dalam hal ini, Smith menyadari bahwa pasar tidak dapat menyediakan beberapa 

barang publik yang mana terlalu mahal apabila diusahakan sendiri 

penyediaannya oleh individu. Sedangkan dalam pemerintahan suatu negara, 

pemerintah mempunyai peran dalam perekonomiannya. Menurut Adam Smith 

peranan pemerintah dapat diklasifikasikan dalam:  

1) Peran Alokasi merupakan fungsi pemerintah untuk mengalokasikan sumber-

sumber dan agar lebih optimal penggunaannya.  
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2) Peran Distribusi merupakan fungsi pemerintah untuk menyesuaikan 

pembagian pendapatan dan mensejahterakan masyarakat. 

3) Peran Stabilisasi merupakan fungsi pemerintah untuk meningkatkan 

kesempatan kerja serta stabilitas harga barang-barang kebutuhan ekonomi 

yang mantap (Mangkoesoebroto, 1993) 

 

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik 

  Teori mengenai pertumbuhan ekonomi banyak bermunculan dan sudah 

berkembang sejak dahulu. Namun, teori mengenai pertumbuhan ekonomi yang 

lebih dikenal yaitu teori pertumbuhan ekonomi neoklasik dan teori pertumbuhan 

ekonomi modern. Teori pertumbuhan dikembangkan oleh Robert Solow 

(Massachussets Institute of Technology) dan Trevor Swan (The Australian 

National University). Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan 

akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan ini didasarkan 

analisis klasik, bahwa perekonomian akan tetap mengalami tingkat pekerjaan 

penuh (full employment) dan kapasitas peralatan modal akan tetap sepenuhnya 

digunakan sepanjang waktu. Teori Solow berpendapat bahwa faktor teknologi 

juga memberikan efek terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Teori Solow 

mengasumsikan bahwa modal dan tenaga kerja dapat diuntungkan dengan 

adanya perkembangan teknologi. Adanya pertumbuhan ekonomi di beberapa 

negara menunjukkan pentingnya teknologi dalam peningkatan produktifitas. Jadi 

bukan hanya input K dan L saja yang penting dalam produksi tetapi juga input 

teknologi. Sehingga fungsi produksinya yaitu: 

Y = f (A, K, L)....................................... (2.2) 

         dimana A adalah perkembangan teknologi dan A dapat dikatakan tidak melekat 

dalam model karena tidak tergantung dari input modal dan tenaga kerja. Teori 

pertumbuhan neoklasik dapat disajikan ke dalam bentuk fungsi produksi Cobb-

Douglass, yaitu output merupakan fungsi dari modal dan tenaga kerja. Sementara 

itu, tingkat kemajuan teknologi merupakan variabel eksogen. Asumsi yang 
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digunakan adalah skala pengembalian yang konstan (constant return to scale), 

substitusi antara modal (fisik dan manusia) dan tenaga kerja bersifat sempurna,  

serta   adanya   produktivitas   marginal   yang   semakin   menurun   

(diminishing marginal productivity) dari tiap-tiap inputnya. 

 

         Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik Harrod Domar menggunakan agregat 

fungsi produksi yaitu tenaga kerja dan modal. Adanya tambahan tenaga kerja 

dan modal dengan asumsi bahwa produktivitas masing- masing faktor produksi 

tetap akan menyebabkan pertumbuhan output. Harrod Domar juga 

mengasumsikan teorinya yaitu tanpa campur tangan pemerintah. Asumsi  

tersebut  menunjukkan  bahwa  pemerintah  perlu  mengadakan  investasi agar 

perekonomian menjadi equilibrium. 

 

        Investasi merupakan penanaman modal pada suatu perusahaan dalam rangka 

untuk menambah barang-barang modal dan perlengkapan produksi yang sudah 

ada supaya menambah jumlah produksi. Investasi yang naik dari tahun ketahun  

akan  menyebabkan  penyerapan  angkatan  kerja  yang  bekerja  akan 

semakin besar karena dengan tingginya investasi maka proses produksi naik 

dan semakin  banyak  membutuhkan  angkatan  kerja  yang  bekerja  (Sukirno, 

2000). 

Fungsi produksinya yaitu, 

Y = f (K, L)     ......................................  (2.1) 

 

 Teori Harrod Domar hanya beranggapan bahwa tenaga kerja dan modal yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Makin cepat perkembangan investasi 

dibandingkan laju pertumbuhan penduduk, makin cepat perkembangan volume 

stok kapital rata-rata per tenaga kerja. Makin tinggi rasio kapital per tenaga kerja 

cendrung makin tinggi kapasitas produksi per tenaga kerja. Tokoh Neo Klasik, 

Sollow dan Swan memusatkan perhatiannya pada   bagaimana  pertumbuhan 

penduduk, akumulasi capital, kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi 

dalam proses pertumbuhan ekonomi (Arsyad, 2010). 
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3. Teori Pertumbuhan Endogen 

Teori pertumbuhan endogen dipelopori oleh Romer (1986, 1987, 1990) dengan 

mendapat kontribusi dari Lucas (1988), Aghion dan Howitt (1992), serta 

Grossman dan Helpman (1991). Lucas (1988) berpendapat bahwa selain modal, 

akumulasi modal manusia sangat menentukan pertumbuhan ekonomi. Romer 

(1986) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tingkat 

modal manusia melalui pertumbuhan teknologi, dengan fungsi produksi agregat 

adalah sebagai berikut: 

Y = F (A, K, L,H)................................(2.3) 

 

dimana:   A   adalah   perkembangan   teknologi,   K   adalah   modal,   H   

adalah sumberdaya manusia, akumulasi dari pendidikan dan pelatihan, dan L 

adalah tenaga kerja. 

 

Model pertumbuhan endogen menurut Romer menjelaskan bahwa tingkat 

pertumbuhan pendapatan per kapita dalam perekonomian adalah : 

g – n = β / [1- α + β…………………………..(2.4) 

 

dimana: g adalah tingkat pertumbuhan output, n adalah tingkat pertumbuhan 

populasi, β adalah perubahan teknologi, dan α adalah elastisitas output terhadap 

modal.  Seperti  dalam  model  Solow  dengan  skala  hasil  konstan  β  = 0,  

maka pertumbuhan pendapatan per kapita akan menjadi nol (tanpa adanya 

kemajuan teknologi). 

 

4. Teori Pertumbuhan Ekonomi Keynesian 

Menurut Keynes, situasi makro suatu perekonomian ditentukan oleh apa yang 

terjadi dengan permintaan agregat masyarakat apabila permintaan agregat 

melebihi penawaran agregat (atau output yang dihasilkan) dalam periode 

tersebut, maka akan terjadi situasi “kekurangan produksi”. Pada periode 

berikutnya output akan naik atau harga akan naik, atau keduanya terjadi bersama-

sama. Apabila permintaan agregat lebih kecil daripada penawaran agregat, maka 
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situasi ―kelebihan produksi terjadi. Pada periode berikutnya output akan turun 

atau harga akan turun, atau keduanya terjadi bersama-sama.  

 

Inti dari kebijakan makro Keynes adalah bagaimana pemerintah bisa 

mempengaruhi permintaan agregat (dengan demikian, mempengaruhi situasi 

makro), agar mendekati posisi Full Employment-nya. Permintaan Agregat adalah 

seluruh jumlah uang yang dibelanjakan oleh seluruh lapisan masyarakat untuk 

membeli barang dan jasa dalam satu tahun.  

 

Dalam perekonomian tertutup permintaan agregat terdiri dari 3 unsur:  

1) Pengeluaran Konsumsi oleh Rumah Tangga (C)  

2) Pengeluaran Investasi oleh Perusahaan (I)  

3) Pengeluaran Pemerintah (G)  

Pemerintah bisa mempengaruhi permintaan agregat secara langsung melalui 

pengeluaran pemerintah dan secara tidak langsung terhadap pengeluaran 

konsumsi dan pengeluaran investasi. 

 

5. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut (Todaro, Michael P. and Smith, 2003) pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam suatu 

perekonomian secara terus menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu 

sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin 

lama semakin besar. Tiga komponen pertumbuhan ekonomi yang penting bagi 

setiap masyarakat adalah (1) Akumulasi modal, termasuk di dalamnya semua 

investasi baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia 

melalui perbaikan di bidang kesehatan, pendidikan dan keterampilan kerja, (2) 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pada akhirnya menyebabkan petumbuhan 

angkatan kerja, (3) Kemajuan teknologi yang secara luas diartikan sebagai cara 

baru dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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Menurut (Sukirno, 2012) pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Secara konvensional, 

pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur sebagai peningkatan persentase dari 

Produk Domestik Bruto (PDB), begitu juga untuk tingkat regional (daerah) dapat 

melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  

 

6. Produk Domestik Bruto 

Menurut Mankiw (2007), PDB merupakan nilai pasar dari semua barang yang 

diproduksi oleh sebuah negara dan dalam periode tertentu. PDB juga di 

definisikan sebagai produk nasional yang diwujudkan oleh faktor-faktor produksi 

dalam negeri (milik warga negara dan orang asing) dalam suatu negara. PDB 

merupakan salah satu ukuran mengenai besarnya kemampuan suatu negara untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam satu tahun tertentu (Sukirno, 2013). Dalam 

menghitung produk domestik bruto, terdapat 3 pendekatan, Yaitu: 

1) Pendekatan Produksi  

Dengan pendekatan Produksi (production approach) produk nasional atau 

produk domestik bruto diperoleh dengan menjumlahkan nilai pasar dari seluruh 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor dalam perekonomian. 

Dengan demikian, GNP atau GDP menurut pendekatan produksi ini adalah 

penjumlahan dari masing-masing barang dan jasa dengan jumlah atau kuantitas 

barang dan jasa yang dihasilkan. Rumus perhitungan PDB pendekatan produksi 

adalah:  

Y = (PXQ)1 + (PXQ)2 +.....(PXQ)n 

      Dimana: Y = Pendapatan Nasional, P= Harga dan Q=Kuantitas 

2) Pendekatan Pendapatan 

Pendekatan pendapatan (income approach) adalah suatu pendekatan dimana 

pendapatan nasional diperolah dengan cara menjumlahkan pendapatan dari 

berbagi dari faktor produksi yang menyumbang terhadap proses produksi. 

Pendapatan dari faktor produksi ini, antara lain: kompensasi untuk pekerja (upah 
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atau gaji), keuntungan perusahaan, bunga netto, pendapatan sewa dan 

keuntungan perusahaan. Rumus perhitungan PDB pendekatan pendapatan 

adalah:  

Y = w + i + r + π 

Dimana Y : Pendapatan nasional, w : upah, i : bunga netto, r : sewa dan π : 

keuntungan 

3) Pendekatan Pengeluaran 

      Pendekatan pengeluaran adalah pendekatan pendapatan produk domestik regional 

bruto diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai pasar dari seluruh pemintaan 

akhir atas output yang dihasilkan dalam perekonomian, diukur pada harga pasar 

yang berlaku. Dengan perkataan lain penjumlahan nilai pasar dari permintaan 

sektor rumah tangga untuk barang-barang konsumsi dan jasa-jasa (C), 

permintaan sektor bisnis barang-barang investasi (I), pengeluaran pemerintah 

untuk barang-barang dan jasa-jasa (G), dan pengeluaran sektor luar negeri untuk 

kegiatan ekspor dan impor (X-M). Rumus umum untuk menghitung PDB dengan 

pendekatan pengeluaran adalah:  

Y = C + I + G + (X-M) 

Sesuai dengan penelitian ini, pengeluaran pemerintah merupakan salah satu 

komponen yang berpengaruh dalam meningkatkan PDB jika dilihat dari 

pendekatan pengeluaran. 

 

7. Inovasi 

Menurut Undang Undang No.18 Tahun 2002, inovasi adalah kegiatan penelitian, 

pengembangan dan perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan 

praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk  

menerapkan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang  telah  ada  ke  dalam 

produk  atau proses  produksi.  Dengan  inovasi  maka seseorang  dapat 

menambahkan nilai dari produk, pelayanan, proses kerja, pemasaran,sistem 

pengiriman, dan kebijakan, tidak hanya bagi perusahaan tapi juga stakeholder 

dan masyarakat Schumpeter  (LeBel, 2008). 
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Inovasi teknologi dalam merangsang pertumbuhan, menghasilkan kemajuan 

teknologi dan meningkatkan produktivitas. Inovasi dapat mengarah pada 

produktivitas yang lebih tinggi, yang berarti bahwa input yang sama 

menghasilkan output yang lebih besar.  Selain itu, dalam GII (Global Index 

Innovation) dijelasakan inovasi berupa  kelembagaan, sumber daya manusia dan 

penelitian, infrastruktur, kecanggihan pasar, dan kecanggihan bisnis.  

 

Pertumbuhan ekonomi bergantung pada berbagai faktor, antaranya adalah tingkat 

tabungan suatu negara, peningkatan stok input produktif,  perubahan teknis & 

inovasi sangat berpengaruh langsung pada perubahan teknis dan faktor-faktor di 

atas. Dalam dunia yang mengglobal di mana peningkatan populasi menempatkan 

tekanan yang semakin besar pada persediaan sumber daya alam, pertumbuhan 

berkelanjutan lebih bergantung pada bagaimana inovasi dapat dipupuk. Inovasi 

adalah apa yang dapat dianggap sebagai modal pengetahuan, dan itu berbeda 

dengan ukuran modal tradisional, terutama saham fisik.  

 

Seperti contoh inovasi sebagai pengetahuan terapan. Penemuan mungkin 

merupakan prasyarat yang diperlukan untuk inovasi, tetapi tidak semua 

penemuan menjadi inovasi. Dalam hal ini, tidak semua inovasi berhasil 

mengambil penemuan ke pasar membutuhkan agen yang mampu dan siap untuk 

mengambil risiko terkait selama jangka waktu di mana inovasi bergerak maju. 

Agen semacam itu biasanya mencerminkan lembaga yang menyediakan banyak 

komitmen keuangan yang diperlukan dan mendistribusikan risiko terkait dengan 

cara yang memungkinkan inovasi berkelanjutan. Jadi, jika kita ingin memahami 

peran inovasi kreatif dalam pertumbuhan ekonomi, penting untuk memasukkan 

pertimbangan kelembagaan dan risiko. 

 

8. Ekspor Barang dan Jasa 

Ekspor didefinisikan sebagai tindakan pengiriman barang dan jasa suatu negara 

ke negara lain. Dalam perdagangan internasional, ekspor mengacu pada 
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penjualan barang dan jasa yang diproduksi di negara asal ke pasar lain (negara 

lain). Ekspor suatu negara terjadi karena adanya manfaat yang diperoleh akibat 

transaksi perdagangan luar negeri. Perdagangan dapat memperbesar kapasitas 

konsumsi suatu negara serta membantu berbagai usaha untuk melakukan 

pembangunan dan meningkatkan peranan sektor yang mempunyai keunggulan 

komperatif karena efesiensi dalam faktor produksi. Mengekspor barang dan jasa 

memiliki keuntungan dan kerugian bagi negara-negara yang terlibat dalam 

perdagangan internasional. Mengekspor memungkinkan produsen suatu negara 

untuk mendapatkan keuntungan kepemilikan dan mengembangkan produk 

berbiaya rendah dan berbeda. 

 

Menurut Pandjaitan (1995), pendekatan fungsi ekspor merupakan pendekatan 

yang bersifat kuantitatif dan sangat bermanfaat dalam menciri dan menentukan 

skala usaha dan derajat perolehan produsen hulu, produsen hilir, eksportir, 

kepekaan komoditas ekspor terhadap harga, nilai tukar mata uang, persaingan, 

perubahan teknologi, dan biaya promosi ekspor. Hubungan fungsional antara 

ekspor dengan harga dalam negeri, pendapatan, harga komoditas di luar negeri, 

harga komoditas alih dan pelengkap, nilai tukar mata uang, teknologi, dan biaya 

promosi ekspor. 

 

9. Modal Fisik 

Modal fisik (physical capital) mengacu pada alat buatan manusia untuk membantu 

produksi. Contohnya adalah bangunan, mesin, dan peralatan, komputer, dan 

perlengkapan kantor. Ini adalah salah satu penentu kapasitas produksi suatu 

perusahaan atau ekonomi, selain sumber daya alam, sumber daya manusia, dan 

teknologi. Dengan demikian, pasokannya menentukan potensi output yang 

dihasilkan. 

 

Investasi dalam  modal fisik adalah unsur penting untuk pertumbuhan ekonomi 

tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Pengeluaran 

semacam itu merupakan salah satu komponen pada produk domestik bruto (PDB). 



25 
 

Oleh karena itu, jika pengeluaran meningkat itu akan mendorong pertumbuhan 

PDB.  Investasi dalam modal fisik berupa pabrik dan peralatan yang digunakan oleh 

perusahaan dan juga hal-hal seperti jalan atau infrastruktur yang dapat diukur dalam 

satuan dolar.  Selain itu, modal fisik yang lebih besar berarti lebih banyak output. 

Modal fisik dapat mempengaruhi produktivitas dengan peningkatan kuantitas 

modal fisik dan peningkatan kualitas modal fisik.  

 

Selain itu, kontribusi modal fisik berbeda dengan modal manusia, karena 

pertumbuhan modal manusia menimbulkan produk marjinal dari modal fisik 

merangsang penambahan modal fisik, oleh karena itu mengakibatkan, 

peningkatan total output bersama-sama secara langsung dan secara tidak. Selaras 

dengan menganggap akumulasi pengetahuan modal manusia sebagai mesin 

pendorong pertumbuhan ekonomi, dan ini bersama dengan penambahan modal 

fisik adalah di antara sumber ketidaksamaan dalam standar hidup antar negara. 

 

Pembentukan modal tetap bruto (dulu investasi tetap domestik bruto) mencakup 

perbaikan lahan (pagar, parit, saluran air, dan sebagainya), pembelian pabrik, 

mesin, dan peralatan; dan pembangunan jalan, rel kereta api, dan sejenisnya, 

termasuk sekolah, kantor, rumah sakit, tempat tinggal pribadi, dan bangunan 

komersial dan industri.  

 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (Gross Fixed Capital Formation) yakni mengacu 

pada peningkatan bersih aset fisik dalam periode tertentu. investasi fisik, investasi 

ini sama pentingnya dengan investasi asing yaitu sama sama untuk membiayai dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  Ukuran ini tidak mempertimbangkan 

konsumsi modal tetap, dan juga tidak termasuk pembelian tanah. Persediaan modal 

fisik diukur dengan menggunakan nilai investasi bruto   pada metode persediaan 

perpetual. Saham modal fisik awal dihitung dengan menggunakan asumsi bahwa 

dalam jangka waktu yang lama modal fisik dan output tumbuh di tingkat yang 

sama.  
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10. Tenaga Kerja  

Tenaga  kerja  merupakan  penduduk  yang  berada  dalam  usia  kerja. Menurut 

UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan  

barang  dan  atau  jasa  baik  untuk  memenuhi  kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat.
  

Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. 

 

Berdasarkan batas kerja tenaga kerja dibagi dua yaitu angkatan kerja dan bukan 

angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-

64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, 

maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja 

adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya 

bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya.  

 

Sebagian besar para ahli mengemukakan bahwa tenaga kerja dalam jumlah besar 

yang terdapat dalam angkatan kerja akan menambah tingkat produksi, yang 

menunjukkan ukuran pasar domestiknya cenderung besar sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari bertambahnya output yang dihasilkan. 

Harrod  Domar  mengatakan  proses  produksi  memiliki  koefisien  yang  tetap 

(constant return scale), serta tingkat pertumbuhan angkatan kerja adalah konstan 

dan sama dengan tingkat pertumbuhan penduduk (Tarigan, 2006).  

 

B. Tinjauan Empiris 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis telah melakukan studi yang berkaitan 

dan relevan dengan topik yang sedang ditulis dan telah ditulis oleh penulis 

sebelumnya, penelitian-penelitian tersebut disajikan dalam ringkasan tabel 

sebagai berikut. 
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 Tabel 2. Tinjauan Empiris  

        Peneliti    Judul Alat Analisis Hasil 

1 (Law et al., 

2020) 

Impact of 

Innovation on 

Economic 

Growth: 

Evidence from 

Malaysia 

Variabel Indeks 

PDB rill, Inovasi, 

institusi. Modal 

Fisik, Modal 

Manusia, 

pertumbuhan 

penduduk  

Analisis Data Time 

Series 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu inovasi, 

institusi, Modal Fisik, dan  

Modal Manusia  mempunyai 

pengaruh yang positif 

signifikan, sedangkan 

variable pertumbuhan 

penduduk  tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan eko-

nomi di Malaysia 1985-2016 

2 (Xiong et 

al., 2020) 

Can innovation 

really bring 

economic 

growth? The 

role  of social  

filte in China 

Variabel :  

Input R&D, output 

R&D dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Analisis Data 

Panel 

R&D Investasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di China 1998-2013 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(An et al., 

2020) 

Research on the 

Impact of 

Innovation Drivers 

on the Quality of 

Economic Growth 

in China 

Variabel : 

Kualitas inovasi 

teknologi, inovasi 

kelembagaan dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

 

Analisis Data Panel 

Secara signifikan dari tahun 

2003 hingga 2015. Dan 

pengaruh inovasi 

kelembagaan lebih kuat dari 

pada inovasi teknologi. Dari 

perspektif kawasan, inovasi 

memainkan peran penting 

dalam mendorong kualitas 

pertumbuhan ekonomi di 

Tiongkok bagian timur, 

terutama penggerak 

kelembagaan yang lebih 

signifikan. Selain itu, hanya 

driver institusional yang 

mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap kualitas 

pertumbuhan ekonomi di 

China bagian tengah secara 

signifikan sedangkan hanya 

driver teknologi yang 

mempengaruhi secara 

signifikan di wilayah barat 

China. 

4 (Haq, 

2018) 

Impact of Innovation 

on Economic 

Development: Cross 

Nation 

Comparison of 

Canada, South Korea 

and Pakistan 

PDB Rill, FDI, 

R&D, Ekspor 

teknologi tinggi, 

Aplikasi paten, 

penduduk 

 

Analisis Data Panel 

Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa 

variabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, terutama di Kanada 

dan Korea Selatan hasilnya 
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menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan 

terhadap PDB,  

Sedangkan di Pakistan 

pengaruh ini tidak signifikan 

karena beberapa masalah 

internal yang dihadapi 

Pakistan seperti tarif yang 

rendah. investasi dalam 

negeri, ketidakstabilan 

politik, kurangnya investasi 

di pendidikan tinggi dan 

tingkat melek huruf yang 

rendah.  

5 (Crespo & 

Crespo, 

2016) 

Global innovation 

index: Moving 

beyond the absolute 

value of ranking with 

a fuzzy-set analysis 

GII: Institusi, 

Modal Manusia, 

infrastruktur 
kecanggihan pasar, 

dan kecanggihan 

bisnis.  

 

Analisis Data Panel 

Hasil menunjukkan bahwa 

tidak ada kondisi yang 

diperlukan untuk 

memprediksi kinerja inovasi 

tinggi pada kedua sampel. 

Selain itu, dalam kelompok 

berpenghasilan rendah, tidak 

ada kondisi, secara 

individual, yang cukup untuk 

memprediksi kinerja inovasi 

yang lebih tinggi, sementara 

dalam kelompok 

berpenghasilan tinggi kondisi 

infrastruktur dan sumber 

daya manusia dan penelitian, 

dengan sendirinya, cukup 

untuk diperoleh. kinerja 

inovasi yang lebih baik.  

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Beberapa negara telah mengadopsi model triple helix untuk mendorong inovasi 

melalui konsep pelembagaan dan penciptaan kebijakan dan sebagai entitas yang 

mempertemukan universitas, industri dan pemerintah (Lawton Smith & 

Leydesdorff, 2014). Adapun peran pemerintah yang dibutuhkan dalam 

peningkatan inovasi disuatu negara dengan membuat kebijakan dan anggaran 

untuk mendukung penciptaan inovasi tersebut. Setiap negara memiliki tujuan 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas tinggi dan stabil, karena 

hanya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yang dapat berdampak positif 

pada kemakmuran dan daya saing perekonomian. Hubungan dinamis antara 

inovasi dan pertumbuhan ekonomi menurut Schumpeter (1939), yang 
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berpendapat bahwa persaingan melalui inovasi dan pendidikan penting dalam 

memastikan pertumbuhan ekonomi. 

 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar, solow dan pertumbuhan endogen meyakini 

bahwa, kemajuan teknologi diyakini sebagai pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi, namun bagaimana tepatnya pengetahuan baru diterjemahkan ke dalam 

kinerja ekonomi yang unggul menurut wilayah (Ter Wal & Boschma, 2009). 

Teori pertumbuhan ekonomi neo klasik (Solow, 1956) dan pertumbuhan endogen 

(Romer, 1986) mengakui pentingnya inovasi teknologi dalam merangsang 

pertumbuhan, menghasilkan kemajuan teknologi dan meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, (Lucas, 1988) berpendapat bahwa selain modal, akumulasi modal 

manusia sangat menentukan dalam pertumbuhan ekonomi.  

 

Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa inovasi, modal fisik, tenaga kerja 

dan ekspor barang dan jasa berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan 

demikian dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.7 Skema Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

Berdasarkan studi empiris dari beberapa peneliti, penulis membuat hipotesis 

sementara sebagai berikut : 

Indek Inovasi  

(X1) 

 

Modal fisik 

(X2) 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Negara Pendapatan 

Tinggi, Pendapatan 

Menengah dan 

Pendapatan Rendah 

Tenaga Kerja 

 (X3) 

Ekspor Barang dan 

Jasa 

 (X4) 
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1. Diduga bahwa inovasi berpengaruh positif & signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah. 

2. Diduga bahwa modal fisik berpengaruh positif & signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah. 

3. Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif & signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah. 

4. Diduga bahwa ekspor barang dan jasa berpengaruh positif & signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara pendapatan tinggi, 

pendapatan menengah dan pendapatan rendah.  

5. Diduga bahwa inovasi, modal fisik, tenaga kerja dan ekspor barang dan jasa 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi baik di negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan 

pendapatan rendah.  



 
 

 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian dan Jenis Data  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang 

dipublikasikan oleh lembaga-lembaga antara lain World Intellectual Property 

Organization (WIPO), The Global Economy dan World Bank. Penelitian ini 

menggunakan 4 variabel bebas (independent  variables)  yaitu indeks inovasi, 

modal fisik, tenaga kerja dan ekspor barang dan jasa serta variabel terikat 

(dependent variable)  yaitu pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan metode 

cluster random sampling (area random Sampling) penelitian ini dibagi atas 3 area 

tiga negara bagian yaitu negara-negara pendapatan tinggi, pendapatan menengah 

dan pendapatan rendah dengan setiap area menggunakan 20 sampel. Data panel 

(panel data) merupakan kombinasi dari runtut waktu (time series) dengan periode 

2016-2019 dan data cross section 20 negara setiap negara pendapatan, yang 

bersumber dari World Bank. 

B. Metode Penentuan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang akan 

diteliti dan dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

pemilihan sampel dengan menggunakan metode cluster random sampling. 

Metode Cluster Sampling (Area Sampling) adalah teknik yang digunakan 

bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari 

kelompok-kelompok individu serta untuk menentukan sampel bila objek yang 

akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, 
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propinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan 

sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang 

telah ditetapkan. Adapun Cluster Sampling (Area Sampling) dalam penelitian 

digunakan untuk menentukan negara dari berbagai cluster (Area) dalam negara 

berpendapatan baik negara berpendapatan tinggi, negara berpendapatan 

menengah dan negara berpendapatan rendah. Dimana dalam setiap cluster negara 

berpendapatan dalam penelitian ini terpilihlah secara random 20 negara-negara 

berpendapatan tinggi, 20 negara-negara berpendapatan menengah dan 20 negara-

negara berpendapatan rendah.  

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikan arah dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan variabel yang 

menjadi fokus untuk dianalisis. Variabel tersebut adalah:  

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam penelitian ini menggunakan data konstan tahun 2010 dalam satuan persen 

di negara berpendapatan tinggi, berpendapatan menegah dan negara 

berpendapatan rendah tahun 2016-2019.  (Sumber : World Bank) 

PEt =
PDBt − PDBt−1

PDBt−1
 x 100%  

2. Modal Fisik (MF) 

Dalam   penelitian   ini   tingkat   modal   adalah  Pembentukan Modal Tetap 

Bruto (Gross Fixed Capital Formation) seperti pada penelitian sebelumnya oleh 

(Yohana, 2018) yang menggunakan Gross Fixed Capital Formation sebagai 

proxy dari modal fisik. Dalam penelitian ini menggunakan  data tahunan selama 

periode 2016-2019 dalam satuan persen. pengeluaran untuk pertumbuhan modal 

tetap ekonomi ditambah perubahan bersih dalam tingkat persediaan. (Sumber : 

World Bank) 

MF  = 
𝐺𝐹𝐶𝐹

GDP
𝑥 100% 



33 
 

3. Tenaga Kerja  (TK) 

Tenaga kerja dalam penelitian ini ialah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) 

yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan 

pengangguran. Data yang digunakan adalah data tahunan selama periode 2016-

2019  per tenaga kerja. (Sumber : World Bank) 

TK = 
∑Angkatan Kerja

∑15tahunkeatas
𝑥 100% 

4. Inovasi 

Indeks inovasi menyesuaikan GII yaitu tingkat inovasi yang dialami per negara 

berdasarkan skor dari 0-100. Perhitungan GII bergantung pada subindikator 

inovasi di antaranya adalah institusi, sumber daya manusia, pengetahuan dan 

infrastruktur, teknologi, kecanggihan bisnis serta pengembangan dan penelitian 

(R&D). Data yang inovasi dalam penelitian ini dilakukan lags data untuk 

mengetahui pengaruh dalam jangka panjang. Data bersumber dari World 

Intellectual Property Organization (WIPO).  

Global Indeks Innovation (GII) = 0-100 

5. Ekspor Barang dan Jasa  

Menurut definisi world bank, ekspor barang dan jasa mewakili nilai semua barang 

dan jasa pasar lainnya yang diberikan ke seluruh dunia. termasuk nilai barang 

dagangan, pengiriman, asuransi, transportasi, perjalanan, royalti, biaya lisensi, 

dan layanan lainnya, seperti komunikasi, konstruksi, keuangan, informasi, bisnis, 

pribadi, dan layanan pemerintah. Diukur dalam satuan persen dan data yang 

digunakan adalah data tahunan selama periode 2016-2019. (Sumber : World 

Bank) 

EBJ = 
Ekspor Barang dan Jasa 

GDP
𝑥 100% 
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D. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Panel Data 

Regression Analysis (metode regresi data panel). Metode ini digunakan karena 

data panel merupakan gabungan dua jenis data, time series dan cross section. 

Data panel merupakan gabungan dari data time serie (runtun waktu) dan data 

cross section (individual). Keuntungan dari data panel dibanding data cross 

section atau data time series yaitu (Gujarati, 2012). 

Teknik estimasi data panel dapat mengatasi heterogenitas secara eksplisit dengan 

memberikan   variabel   spesifik-subjek. Istilah   subjek   karena   secara logika 

sederhana dapat mencakup unit-unit mikro seperti individu,  perusahaan,  negara 

bagian, dan negara. 

1. Data panel memberikan lebih banyak informasi, lebih banyak variasi, 

sedikit kolinearitas antar variabel, lebih banyak degree of freedom, dan 

lebih efisisen. 

2. Data panel digunakan untuk mempelajari dinamika perubahan. 

3. Data panel paling baik untuk mendeteksi dan mengukur dampak yang 

secara sederhana tidak bisa dilihat pada data cross section murni atau time 

series murni. 

4. Data panel memudahkan untuk mempelajari model perilaku yang rumit. 

5. Data panel dapat meminimumkan bias yang bisa terjadi jika kita 

mengagregasi individu-individu ke dalam agregasi besar. 

6. Terdapat beberapa metode yang dapat dipilih dalam teknik analisis data 

panel yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). 

Model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑰𝒏𝒐𝒗𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑴𝑭𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑻𝑲𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝑬𝑩𝑱𝒊𝒕 + 𝛍𝒊𝒕 
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          Keterangan 

𝑃𝐸      =  Pertumbuhan Ekonomi (%) 

𝐼𝑛𝑜𝑣    =  Indeks Inovasi  (Score) 

𝑀𝐹    = Modal Fisik (%) 

𝑇𝐾       = Tenaga Kerja (%) 

𝐸𝑇𝑇       = Ekspor Barang dan Jasa (%) 

i             = 1, 2, . . .n, menunjukkan  negara-negara  (cross-section). 

t            = 1, 2, . . .t, menunjukkan dimensi runtut waktu (time series). 

β0          = Konstanta (intercept). 

β1, β2, dan β3 = Koefisien regresi. 

𝜇          = Error term. 

 

E. Analisis Data 

1. Metode Regresi Data Panel 

untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat tiga 

pendekatan yang sering ditawarkan, ketiga pendekatan dalam analisis panel data 

dapat di jelaskan sebagai berikut: 

 

a. Metode Common Effect Model (CEM) 

Estimasi metode ini merupakan bentuk estimasi paling sederhana dalam 

pengujian data panel yaitu hanya mengkombinasikan data lintas individu (cross-

section) dan runtut waktu atau time series (Widarjono, 2009). Pengujian 

menggunakan metode Common Effect Model biasanya tidak memperhatikan 

dimensi lintas individu (cross section) dan runtut waktu (Kuncoro, 2011). 

Berikut persamaan untuk model CEM (Gujarati, 2012): 
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𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . . . . . . . . (3.2) 

Keterangan: 

Yit   = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t 

X1it dan X2it  = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t 

𝛽0   = Konstanta (intercept) 

𝛽1, dan 𝛽2  = Koefisien regresi 

 

b. Metode Fixed Effect Model (FEM) 

Dalam pendekatan ini diasumsikan bahwa konstanta (intercep) antar lintas 

individu adalah berbeda namun kemiringannya tetap sama (Gujarati, 2012). 

Teknik estimasi data panel dengan metode ini menggunakan variabel boneka 

(dummy variable) yang memiliki nilai 0 untuk tidak terdapat pengaruh dan 1 

untuk variabel yang memiliki pengaruh (Kuncoro, 2011). Fungsi dummy yaitu 

untuk menangkap adanya perbedaan konstanta antar lintas individu. Menurut 

Gujarati (2012) persamaan model ini lebih dikenal dengan teknik Least Square 

Dummy Variables (LSDV). Persamaan LSDV dapat ditulis sebagai berikut: 

   𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝐷1𝑖𝑡 + 𝛽4𝐷2𝑖𝑡 + 𝛽𝑛𝐷𝑛𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . . .  (3.3) 

 

Keterangan: 

Yit    = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t 

X1it dan X2it   = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t 

D1, D2, D3 …Dn = 1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan 0 untuk 

lintas individu yang tidak berpengaruh 

𝛽0    = Konstanta (intercep) 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, …       = Koefisien regresi 

 

c. Metode Random Effect Model (REM) 

Metode Random Effect Model (REM) menggunakan pendekatan variabel 

gangguan (error term) untuk mengetahui hubungan antara lintas individu dan 

runtut waktu (Kuncoro, 2011). Cara ini cenderung melihat perubahan antar 

individu dan antar waktu. Permodelan sebelumnya yaitu Fixed Effect Model 
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dengan tambahan variabel boneka (dummy variable) dapat mengurangi 

banyaknya derajat kebebasan (degree of freedom) yang akhirnya mengurangi 

efisiensi parameter yang diestimasi. Sehingga metode REM hadir dengan 

menyempurnakan model FEM (Widarjono, 2009). Persamaan model REM 

sebagai berikut (Gujarati, 2012): 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 . . . . . . . . . . . (3.4) 

Dengan memperlakukan 𝛽0 sebagai tetap (fixed), kita mengasumsikan bahwa 

konstanta adalah variabel acak dengan nilai rata-rata 𝛽. Dan nilai konstanta 

untuk masing-masing unit lintas individu (cross section) dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

𝛽0 𝑖 + 𝜀𝑖 𝑖 = 1, 2, … … N 

di mana 𝜇𝑖𝑡 adalah random error term dengan nilai rata-rata adalah nol dan 

variasi adalah 𝛽02 𝜇 (konstan). Secara esensial, kita ingin mengatakan bahwa 

semua individu yang masuk ke dalam sampel diambil dari populasi yang lebih 

besar dan mereka memiliki nila rata-rata yang sama untuk konstanta (𝛽0) dan 

perbedaan individual dan nilai konstanta setiap individu akan direfleksikan 

dalam error term (𝜇𝑖). Dengan demikian persamaan Random Effect Model 

(REM) awal dapat dituliskan kembali menjadi: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽0𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽0𝑋2𝑖𝑡 + 𝜀𝑖 + 𝜇𝑖𝑡 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽0𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽0𝑋2𝑖𝑡 + 𝑤𝑖𝑡 

 di mana, 

𝑤𝑖𝑡 = 𝜀𝑖 + 𝜇𝑖𝑡 

Error term kini adalah 𝑤𝑖𝑡 yang terdiri dari 𝜀𝑖 dan 𝜀𝑖 adalah lintas individu 

(random) error component, sedangkan 𝜇𝑖𝑡 adalah combined error component. 

Untuk alasan inilah, REM sering juga disebut error components model (ECM). 

 

2. Pemilihan Metode Regresi Data Panel 

Estimasi data panel terdiri dari tiga (3) macam metode yaitu Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 

Tentu dalam suatu pengujian diharuskan memilih permodelan yang terbaik. 
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Menurut Widarjono (2009), terdapat beberapa pengujian untuk memilih teknik 

estimasi data panel, yaitu uji Chow dan uji Hausman. 

 

a. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih permodelan terbaik antara Common Effect 

Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Adapun langkahnya dengan 

melihat koefisien determinasi (R2) dan nilai DW-statistics. Nilai yang tinggi 

dari kedua pengujian tersebut akan mengindikasikan pemilihan model terbaik, 

apakah menggunakan metode Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect 

Model (FEM).  

Adapun hipotesis dari pengujian restricted F-Test yaitu: 

H0 : Model Common Effect (restricted) . . . . . . menerima H0 

Ha : Model Fixed Effect (unrestricted) . . . . . . . menolak H0 

 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model (REM) dalam estimasi data panel. Hipotesis yang 

digunakan yaitu:  

H0 : Model Random Effect . . . . . . . . . . . menerima H0 

Ha : Model Fixed Effect . . . . . . . . . . . . . menolak H0 

 

Langkah untuk memilih model yang terbaik adalah dengan melihat chi square 

statistics dengan derajat kebebasan (df = k), dimana k adalah jumlah koefisien 

variabel yang diestimasi. Jika pada pengujian ini menunjukkan hasil yang 

siginifikan artinya menolak H0 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM), namun sebaliknya jika hasilnya tidak signifikan artinya 

menerima H0 maka model yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

Model utama regresi berganda yang dijelaskan sebelumnya harus memenuhi 

syarat asumsi klasik sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas Residual  

Model uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variable independen, variable dependen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau kah mutlak regresi yang baik. Mendeteksi normalitas 

dengan melihat penyebaran data residualnya. Uji ini untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, variable independen dan dependen apakah 

mempunyai distribusi normal atau mendekati normal, kita dapat menguji 

dengan menggunakan uji Jarque bera dan t-statistik.  

          Hipotesis : 

          H0 : Residu tersebar normal 

          Ha : Tersebar tidak normal 

           Kriteria pengujiannya adalah : 

           Ho ditolak dan Ha diterima, jika P value < P tabel 

           Ho diterima dan Ha ditolak, jika P value > P tabel. 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS adalah tidak ada 

hubungan  antara variabel independen. Adanya hubungan antara variabel 

independen dalam satu regresi disebut dengan multikolinearitas. 

Multikolinearitas terjadi hanya pada persamaan regresi berganda dan umumnya 

terjadi pada data runtun waktu (time series) ada mulkolinieritas antara X1 dan 

X2: X1 = γ X2 atau X2 = γ -1 X1 Jika 

         X1 = X2 + X3 terjadi perfect multicollinearity 

         X2 = 4X1 (perfect multicollinearity) 

         X3 = 4X1 + bilangan random (tidak perfect multicollinearity) 

 

               Jika dua variabel independen atau lebih saling mempengaruhi, masih bisa    

menggunakan metode OLS untuk mengestimasi koefisien persamaan regresi 

dalam mendapatkan estimator yang BLUE. Estimator yang BLUE tidak 

memerlukan asumsi terbebas dari masalah Multikolinearitas. Estimator BLUE 

hanya berhubungan dengan asumsi tentang variabel gangguan.  
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model (latan;2013).  

         Hipotesis : 

         H0 : Homoskedastis  

         Ha : Heteroskedastis  

 

d. Uji Autokorelasi  

            Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan 

berkaitan satu sama yang lain. Untuk menguji adanya autokorelasi dapat di uji 

melalui uji Durbin-Watson untuk mendeteksi adanya korelasi dalam setiap 

model. Apabila nilai Durbin-Watson statistic terletak -2 sampai dengan +2 

maka tidak terdapat adanya gejala autokorelasi dengan level of significant 

yang digunakan dalam penelitian adalah 5% (Sarwono;2013).  

Hipotesis : 

H0 : Tidak ada Autokorelasi 

Ha : Ada Autokorelasi 

4. Pengujian Hipotesis 

Komponen utama dalam pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis. 

Pengujian ini memiliki manfaat dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain 

itu uji hipotesis digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Di dalam 

melakukan pengujian hipotesis terdapat 3 (tiga) bentuk pengujian yang akan 

dilakukan yaitu uji signifikansi parameter individual (uji t), uji signifikansi 

simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2). 

 

a. Uji parsial (uji t)  

Regresi berganda sebagai alat estimasi sangat digunakan oleh signifikansi 

parameter-parameter yang dalam hal ini adalah koefisien regresi. Uji t 
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digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variable 

independen nya. Formulasi pengujian t sebagai berikut : 

• Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak, yang berarti variable independen 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen.   

• Jika t hitung < t table, maka H0 diterima, berarti variable independen secara 

parsial tidak berpengaruh secara signfikan terhadap varibel dependen. 

 

           Dalam penelitian ini, uji-t adalah sebagai berikut: 

1. Inovasi 

Ho : β1= 0,  inovasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah.  

Ha : β1 > 0, inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan 

rendah. 

2. Modal Fisik 

Ho : β2 = 0, modal fisik memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah. 

Ha : β2 > 0, modal fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan 

rendah. 

3. Tenaga Kerja  

Ho : β3 = 0, tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan rendah. 

Ha : β3 > 0, tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, 

menengah dan rendah. 

4. Ekspor Barang dan Jasa 

Ho : β4 = 0, ekspor barang dan jasa berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan tinggi, menengah dan 

rendah. 
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Ha : β4 > 0,  eskpor barang dan jasa memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap petumbuhan ekonomi di negara-negara pendapatan 

tinggi, menengah dan rendah. 

 

b. Uji F  

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi simultan (uji F) dilakukan untuk 

mengetahui apakah secara bersama-sama seluruh variabel bebas mempunyai 

pengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian 

hipotesis secara bersama-sama (simultan) dengan menggunakan uji statistik F 

dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan dengan derajat 

kebebasan (df 1 = (k-1)) dan (df 2 = (n-k-1)). Adapun hipotesis yang 

dirumuskan adalah:  

 

 H0 : 𝛽1; 𝛽2; 𝛽3; 𝛽4 = 0, seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidak  

 berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 Ha : 𝛽1; 𝛽2; 𝛽3; 𝛽4  ≠ 0, setidaknya 1 variabel bebas berpengaruh signifikan   

 terhadap variabel terikat. 

 

            Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

            H0 ditolak dan Ha diterima, jika F-hitung > F-tabel. 

            H0 diterima dan Ha ditolak, jika F-hitung < F-tabel. 

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) atau Goodness of Fitness bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh variabel bebas dapat menerangkan dengan baik 

variasi variabel terikat atau untuk mengukur kebaikan suatu model. 

Koefisien Determinasi (R2) merupakan angka yang memberikan proporsi 

atau persentase variasi total dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh 

variabel bebas (X) (Gujarati, 2010). Koefisien determinasi (R2) memiliki 

nilai 0 sampai 1 (0<R2<1). Semakin besar koefisien determinasi 
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menunjukkan bahwa semakin besar pula variasi variabel bebas dalam 

membentuk variabel terikat. Nilai R2 yang sempurna adalah satu, yaitu 

apabila keseluruhan variasi terikat dapat dijelaskan sepenuhnya oleh 

variabel. 



 
 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal fisik yang diwakili dengan variabel Gross Fixed Capital 

Formation (GFCF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara berpendapatan tinggi, 

menengah dan rendah tahun 2016-2019. Artinya,  jika investasi di 

suatu negara terus ditingkatkan maka pertumbuhan ekonomi di 

berbagai negara itu mengalami peningkatan.  

2. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berpendapatan tinggi, menengah dan rendah 

tahun 2016-2019. Artinya, jika tenaga kerja ditingkatkan akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

3. Ekspor barang dan jasa berpengaruh positif dan Signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berpendapatan tinggi, 

menengah dan rendah tahun 2016-2019. Artinya, jika ekspor 

ditingkatkan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

4. Inovasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi baik di 

negara-negara berpendapatan tinggi, menengah dan rendah tahun 

2016-2019. Artinya, inovasi yang diukur oleh pengeluaran pada bidang 

penelitian dan pengembangan (R&D) menjadi salah satu penyebab 

belum berkembangnya inovasi di negara-negara berpendapatan. 

Seperti belum adanya adopsi dan transfer teknologi internasional dan 

A. Simpulan  
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mendukung pajak insentif atas hibah dukungan R&D 

langsungkebijakan untuk infrastruktur R&D yang besar (misalnya, 

ruang dan peralatan lab), dan  R&D finansial langsung.  

 

B. Saran 

1. Pada negara-negara berpendapatan tinggi dengan tingkat jumlah 

penduduk yang rendah. Pemerintah dapat meningkatkan jumlah tenaga 

kerja memerlukan karena negara-negara berpendapatan tinggi 

memerlukan tenaga kerja yang cukup besar, baik untuk posisi tinggi 

hingga pekerja biasa dengan tenaga kerja yang berkualitas dan 

terampil. Pada negara-negara berpendapatan menengah dan rendah 

dengan tingkat jumlah penduduk yang tinggi. Pemerintah harus 

meningkatkan tenaga kerja dengan membuat kebijakan berupa 

perluasan lapangan pekerjaan, jaminan tenaga kerja, pendidikan dan 

pengembangan keterampilan, teknologi, meningkatkan kompetensi dan 

kualitas tenaga kerja.  

2. Pada negara-negara berpendapatan tinggi memiliki pembentukan 

barang-barang modal yang telah memadai menjadi faktor pendorong 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, pemerintah 

dapat mengendalikan barang-barang modal yang masuk baik dari 

dalam maupun luar negeri agar dapat digunakan secara efisien. Pada 

negara-negara berpendapatan menengah pemerintah dapat melakukan 

peningkatan investasi barang-barang modal untuk dapat meningkatkan 

permintaan agregat dan meningkatkan kapasitas produktif dalam 

jangka panjang. Pada negara-negara berpendapatan rendah, pemerintah 

diharapkan mampu mendorong peningkatan modal fisik untuk dapat 

meningkatan pertumbuhan ekonomi dengan melakukan peningkatan 

modal fisik berupa mesin, peralatan dan teknologi yang dibutuhkan 

untuk peningkatan output yang dihasilkan.  
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3. Pada negara-negara berpendapatan tinggi, dengan sumber daya 

manusia dan teknologi yang dimiliki, pemerintah dapat 

mengefisienkan ekspor dengan sumber daya yang dimiliki seperti 

teknologi dapat diekspor ke negara-negara pendapatan rendah untuk 

menambah pemasukan devisa negara. Pada negara pendapatan negara-

negara menengah dan rendah ekspor menjadi satu komponen daya 

saing ekonomi suatu negara, agar menjadi negara berpendapatan tinggi 

serta dapat mencerminkan kemampuan inovasi dan produktivitas. 

Untuk itu, pemerintah diharapakan mampu mendorong peningkatan 

ekspor barang dan jasa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara.  

4. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam peningkatan inovasi di 

negara berpendapatan tinggi, menengah dan rendah. Pada negara-

negara berpendapatan tinggi yang telah mencapai pada tingkat inovasi 

yang tinggi dapat lebih meningkatkan kinerja dari yang telah dicapai 

seperti pada kebijakan inovasi dan riset inovasinya. Semantara di 

negara-negara berpendapatan menengah dan rendah dengan 

mengalokasikan anggaran untuk mendukung penciptaan inovasi 

tersebut diberbagai bidang baik infrastruktur, R&D, sumber daya 

manusia, teknologi dll.  
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